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Abstract 

One of the abilities that is very important to pay attention to in learning mathematics is mathematical 

communication skills besides that there are other aspects that must be considered, namely students' self-

confidence. This study aims to provide an overview as a study of the Problem-Based Learning (PBL) model in 

improving students' Mathematical Communication Ability and Self-confidence. The method used is descriptive, 

by describing the results of a literature review of at least 30 relevant articles. The results of this study are that 

there is a positive relationship between students' self-confidence with mathematical communication abilities and 

the Problem Based Learning Approach is effective in efforts to improve students' mathematical communication 

skills and self-confidence. 

Keywords: Mathematical communication ability, self-confidence, Problem Based Learning learning model 

Abstrak  

Salah satu kemampuan yang sangat penting untuk diperhatikan dalam pembelajaran matematika adalah 

kemampuan komunikasi matematis  selain itu terdapat aspek lain yang harus di perhatikan yaitu self-confidence 

siswa. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran sebagai kajian mengenai model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis dan Self–confidence 

siswa. Metode yang digunakan adalah deskriptif, dengan mendeskripsikan hasil kajian Pustaka dari sekurang-

kurangnya 30 artikel yang relevan. Hasil dari penelitian ini adalah Terdapat hubungan positif antara Self 

Confidence siswa dengan kemampuan komunikasi matematis dan Pendekatan Problem Based Learning efektif 

terhadap upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan self-confidence siswa. 

 

Kata kunci: Kemampuan komunikasi matematis, self-confidence, model pembelajaran problem Based Learning 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi tidak terlepas dari perkembangan 

berbagai disiplin ilmu. Salah satu disiplin ilmu adalah matematika. Matematika merupakan sarana 

berpikir logis, analitis, sistematis kritis dan kreatif. (Syamsudin, Afrilianto, & Rohaeti, 2018). 

Matematika membantu perkembangan daya pikir dan potensi yang dimiliki setiap manusia, sehingga 

matematika merupakan pelajaran yang essensial (Shinta & Ekasatya, 2017 ; Nurapni & Kurniawati, 

2021). Bahkan matematika dianggap sebagai bahasa universal dengan mengkomunikasikan gagasan 

menggunakan simbol, grafik, tabel, dan diagram atau hal lain untuk memperjelas suatu masalah 

(Hodiyanto, 2017 ; Nurapni & Kurniawati, 2021). Terdapat lima kemampuan dasar matematika yang  

merupakan  standar  proses NCTM (2000), salah satu kemampuan yang sangat penting untuk 
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diperhatikan adalah kemampuan komunikasi matematis sebab komunikasi matematis merupakan 

kekuatan sentral bagi siswa dalam merumuskan konsep dan strategi matematik, modal keberhasilan 

bagi siswa terhadap pendekatan dan penyelesaian dalam eksplorasi matematik, wadah bagi siswa dalam 

berkomunikasi untuk memperoleh informasi, membagi pikiran dan penemuan serta mempertajam ide 

matematis (Greenes dan Schulman, 1996). Selain kemampuan komunikasi matematis, ada aspek lain 

yang harus di perhatikan dalam pembelajaran matematika salah satunya yaitu self confidence yang 

diartikan sebagai kepercayaan yang dimiliki individu dalam meraih kesuksesan dan kompetensi, 

mempercayai kemampuan diri (Dewi dan Minarti, 2018), mampu menerapkan matematika dalam 

memecahkan persoalan kehidupan (Ika Nurhaqiqi dkk, 2019).  

Berdasarkan pemaran di atas komunikasi matematis dan self confidence merupakan 

kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa dalam proses belajar matematika. Namun kenyataannya 

kualitas pendidikan di Indonesia di nilai masih tergolong rendah, hal ini dapat terlihat dari hasil 

pengamatan pada peneliti terdahulu terlihat bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih 

rendah dan cenderung pasif (Ika Nurhaqiqi dkk, 2019 ; Nazhifah dkk, 2021). Kurang dari 50% siswa 

masih kurang percaya diri dengan gejala seperti siswa merasa malu apabila diminta ke depan kelas, 

perasaan tegang dan takut yang tiba-tiba datang pada saat tes (Bakioglu, Korkmaz, & Ercan, 2020), 

padahal pada dasarnya siswa telah belajar materi yang telah diujikan, serta siswa tidak bersemangat 

pada saat mengikuti pelajaran di kelas (Zainuddin & Perera, 2019) Sejalan dengan itu peneliti terdahulu 

menyatakan bahwa siswa yang memiliki kepercayaan diri yang kurang, cenderung sulit untuk 

menyampaikan ide atau gagasan yang dimilikinya. Siswa dengan kepercayaan diri tinggi mampu 

memahami dan mengekspresikan ide atau gagasan yang dimiliki dalam bahasa maupun simbol 

matematika (Purnomo & Wahyudi, 2021).  

Pencapaian kualitas pembelajaran merupakan tanggung jawab profesional guru, untuk 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis dan self confidence siswa ,Terdapat beberapa 

model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika yaitu Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran PBL berpusat pada siswa dengan cara 

menghadapkan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Selain itu pada pembelajaran 

PBL siswa belajar melalui permasalahan yang harus diselesaikan melalui diskusi dalam kelompok-

kelompok kecil membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan self 

confidence siswa. Berdasarkan pemaparan di atas peneliti tertarik untuk mengkaji mengenai Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan Kemampuan Komunikasi 

Matematis siswa dan Self–confidence siswa. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah tinjauan pustaka sistematis. Metode ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi, serta menafsirkan semua penelitian yang 
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tersedia. Strategi yang dilakukan dalam artikel ini adalah mengumpulkan artikel-artikel hasil penelitian 

tentang pembelajaran matematika dari database elektronik, seperti: Google Scholar, Reseach Gate, 

Science Direct, Eric Journal dan DOAJ. Kata kunci pencarian yang digunakan: a) Kemampuan 

Komunikasi Matematis ; b) Self confidence; c) Problem Based Learning (PBL). Dalam penelitian ini 

peneliti melakukan seleksi dalam dua tahap, di mana peneliti memeriksa judul abstrak, dan pembahasan 

artikel untuk menentukan apakah penelitian tersebut relevan atau tidak dengan dengan topik yang akan 

dikaji. Adapun kriteria pemilihan data dalam artikel ini adalah: 

 

Diterima/Ditolak Kriteria 

Inklus (Diterima) 

1. Artikel hasil penelitian di jurnal Indonesia, Internasional atau Prosiding 

2. Pembahasan artikel sesuai dengan topik penelitian 

3. Ruang lingkup sekolah di Indonesia/luar Indonesia 

4. Jenjang Pendidikan SD/Sederajat s/d SMA/Sederajat 

5. Publikasi 2013– 2023 

Eksklusi 

(Ditolak) 

1. Artikel bukan merupakan hasil penelitian pada jurnal Indonesia, 

Internasional atau Prosiding 

2. Pembahasan artikel di luar topik penelitian 

3. Jenjang Pendidikan dibawah SD/Sederajat atau di atas tingkat SMA/ 

Sederajat 

4. Publikasi dibawah tahun 2013 

 

Selanjutnya data yang diperoleh akan dievaluasi berdasarkan pertanyaan kriteria penilaian kualitas 

sebagai berikut: 

QA1 Apakah artikel tersebut merupakan hasil penelitian/prosiding ? 

QA2 Apakah artikel  tersebut sesuai dengan topik penelitian ? 

QA3 Apakah artikel tersebut berada pada ruang lingkup Indonesia/ luar Indonesia ? 

QA4 Apakah artikel tersebut  hasil penelitian pada jenjang SD/ Sederajat atau SMP/Sederajat ? 

QA5 Apakah artikel tersebut dipublikasi pada tahun 2013 – 2023 ? 

Setiap artikel, akan diberikan nilai jawaban untuk setiap pertanyaan diatas dengan Y (Ya) atau T 

(Tidak).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemampuan Komunikasi Matematis 

Komunikasi adalah suatu proses interaksi antar sesama manusia yang didalamnya terdapat 

pertukaran verbal dari pemikiran dan gagasan (Achir dkk, 2017). Komunikasi merupakan cara berbagi 

ide dan memperjelas pemahaman (Fadillah, 2015). Selanjutnya Komunikasi merupakan sebuah seni 
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dalam menyampaikan informasi, ide dan sikap seseorang kepada orang lain sehingga ide – ide tersebut 

dapat dicerminkan, didiskusikan, dan dikembangkan. Komunikasi pada hakikatnya timbul sebagai 

akibat dari adanya hubungan sosial antar manusia. Sekolah sebagai suatu lembaga tidak terlepas dari 

adanya interaksi yang terjadi antar elemen sekolah tersebut. Komunikasi merupakan bagian esensial 

dari proses pembelajaran yang merupakan dasar untuk mengembangkan pemahaman siswa (Fitriana, 

2013 ; Majid, 2020), menolong guru memahami kemampuan siswa dalam menginterpretasi konsep dan 

proses matematika yang mereka pelajari (Asmara & Afriansyah, 2018; Herawaty, dkk., 2020) dan 

melalui proses komunikasi, siswa dapat saling bertukar pikiran sekaligus mengklarifikasi pemahaman 

serta pengetahuan baik diantara kalangan siswa sendiri maupun guru dan lingkungannya (Nugraha & 

Pujiastuti, 2019). 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu faktor penting dalam proses 

pembelajaran matematika (Fitriana, 2013 ; Pipit, 2020)  karena memiliki kolerasi yang sangat erat 

dengan proses-proses pembelajaran matematika, seperti kegiatan pemecahan masalah, melakukan 

representasi, melakukan pembuktian (Rahmi, 2021; Rellensmann dkk, 2017) dan menyampaikan 

informasi dari satu orang ke orang lain secara matematis (Ummi, 2020). Selanjunya Terdapat dua alasan 

mengapa kemampuan ini penting untuk dikembangkan. Pertama, matematika merupakan sebuah bahasa 

bagi matematika itu sendiri. Matematika merupakan alat berpikir yang membantu memecahkan masalah 

Kedua, pembelajaran matematika merupakan aktivitas sosial. Aktivitas ini meliputi komunikasi antara 

guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa. Dengan komunikasi, siswa dapat memperoleh 

pengetahuan, mengungkapkan ide-ide yang mereka miliki. (Susi Martini, 2018) 

Menurut NCTM dalam Principles and Standar for School Mathematics merumuskan standar 

pembelajaran matematika yang dapat mengembangkan komunikasi matematis siswa adalah sebagai 

berikut: 1) menyusun dan memadukan pemikiran matematika melalui komunikasi; 2) 

mengkomunikasikan pemikiran matematika secata logis dan sistematis kepada sesama siswa, guru 

maupun orang lain; 3) menganalisis dan mengevaluasi pemikiran dan stategi matematik orang lain; 4) 

menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide matematika yang tepat. Singkatnya 

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan untuk mengungkapkan, mendeskripsikan, dan 

mendiskusikan gagasan maupun konsep matematika secara runtut dan jelas (Lomibao dkk., 2016). 

Komunikasi matematis diartikan sebagai peristiwa dialog yang terjadi di lingkungan kelas (Wardhana 

& Lutfianto, 2018). Komunikasi matematis adalah kemampuan yang meliputi kegiatan penggunaan 

keahlian menulis, membaca, menyimak, memahami,  merepresentasikan permasalahan dalam 

matematika dengan menggunakan benda nyata, gambar, grafik, atau tabel, serta dapat menggunakan 

simbol-simbol matematika, mengevaluasi suatu ide matematika dan menyatakan suatu argumen dalam 

bahasanya sendiri (Anggraini & Leonard, 2015; Martini dkk, 2018). Melalui komunikasi matematis 

siswa dapat mengorganisasikan dan mengkonsolidasi berfikir matematikanya baik secara lisan maupun 

tulisannya (Fitriana, 2013; Dewi, 2014 ; Pipit, 2020). Komunikasi lisan dapat berupa pengungkapan 

dan penjelasan verbal atau gagasan matematika. Sedangkan komunikasi tertulis dapat berupa 
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penggunaan kata-kata, gambar, tabel, dan sebagainya yang menggambarkan proses berfikir siswa yang 

dilaksanakan secara cermat, analisis, kritis, dan evaluatif untuk mempertajam pemahaman  (Hodiyanto, 

2017 ; Ariani, 2018; Wardhana & Lutfianto, 2018).  

Indikator komunikasi matematis sangat diperlukan untuk melihat keberhasilan kemampuan   

komunikasi   matematis   yang dimiliki   siswa. Adapun indikator kemampuan komunikasi matematika 

yaitu menjelaskan bahwa indikator kemampuan komunikasi matematis yang seharusnya dikuasai siswa 

yaitu: 1) Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan dan 

mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual; 2) Kemampuan memahami, 

menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide matematis baik secara lisan, tulisan maupun dalam 

bentuk visual lainnya; 3) Kemampuan dalam menggunakan notasi-notasi matematika dan struktur - 

strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-model 

situasi. (NCTM, 2000) selanjutnya penelitian lain mengemukakan indikator kemampuan komunikasi 

matematis yaitu : 1) Keterampilan untuk menggabungkan objek nyata menjadi gagasan matematika; 2) 

Mampu mengungkapkan pikiran matematis secara tertulis dan mengungkapkan kejadian sehari-hari 

dengan lambang-lambang matematika; 3) Kemampuan menggunakan gambar untuk 

memaparkangagasan, kondisi sehari-hari, serta hubungan matematis dalam bentuk tulisan; 4) 

Keterampilan dalam mencerna serta meninjau gagasan matematis ketika menyelesaikan kasus sehari-

hari dengan tulisan; 5) Mampu menyampaikan kesimpulan pada jawaban pertanyaan sehari-hari 

berdasarkan hasil pertanyaan. (Ritonga, 2018) 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, kemampuan komunikasi matematis 

terdiri atas komunikasi lisan dan komunikasi tulisan. kemampuan komunikasi matematis lisan adalah 

kemampuan seseorang dalam menyampaikan informasi, menyampaikan ide atau gagasan matematika 

melalui diskusi dan presentasi yang disampaikan secara jelas dan sistematis. Adapun kemampuan 

komunikasi matematis tertulis adalah kemampuan seseorang dalam mengungkapkan ide matematika 

melalui gambar/grafik, tabel, persamaan, dalam tulisan dengan bahasa siswa sendiri. Lebih dari itu 

kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan dalam mengekspresikan ide 

matematikanya melalui bahasa, notasi atau simbol matematika sehingga mampu memahami, 

menginterpretasikan, menggambarkan hubungan dan menyelesaikan masalah konstektual kedalam 

model matematika dan mampu menyelesaikan persoalan dalam kehidupan sehari hari. 

 

Self Confidence  

Selain kemampuan kognitif siswa, kemampuan afektif juga dipandang sangat perlu 

dikembangkan, salah satunya yaitu self confidence atau biasa juga disebut kepercayaan diri siswa. Self 

confidence diartikan sebagai pandangan positif seseorang terhadap dirinya sendiri atas pengetahuan 

kemampuan dan kapasitas dirinya dalam meraih kesuksesan dan menghadapi situasi di sekelilingnya 

(Dewi & Minarti, 2018 ; Sadat, 2016 ). Sejalan dengan itu self confidence memiliki keterkaitan dengan 

persepsi siswa terhadap dirinya sendiri untuk belajar matematika, berkomunikasi dengan orang lain, 
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dan persepsinya dalam menggunakan matematika pada kehidupan sehari-hari. (Hendriana, Slamet & 

Sumarmo, 2014). Tentunya rasa percaya diri dapat membantu peserta didik dalam menumbuhkan bakat, 

minat dan potensi dalam diri siswa (Nurul dkk, 2019) yang dapat mendorong semangat dan kecerdasan 

peserta didik saat mengikuti pembelajaran matematika (Ramdan dkk, 2018) sebaliknya siswa yang 

Kurang rasa percaya diri akan menyebabkan peserta didik tidak dapat menyelesaikan soal akibat tidak 

memahami konsepnya, sehingga mereka sekadar menerka-nerka solusinya dan memberikan pengaruh 

pada hasil belajar siswa (Salamah & Amelia, 2020). Sumber kepercayaan diri bagi menjadi dua, yaitu 

internal dan eksternal. Sumber internal yakni kepercayaan diri seseorang berasal dari dirinya sendiri. 

Sedangkan, sumber eksternal yaitu lingkungan, misalnya kritikan, pujian, sikap orang lain, dan 

sebagainya (Hendriana dkk, 2014).  

Menurut Syam dan Amri (2017) tingkat kepercayaan diri bisa dipengaruhi oleh keterampilan 

serta kemampuan yang dikuasai. Peserta didik yang memiliki rasa percaya diri tinggi dapat dengan 

mudah berinteraksi dengan peserta didik lain, mampu mengungkapkan pendapatnya dengan yakin serta 

menghargai opini peserta didik lainnya. Adapun Indikator self confidence yaitu : (1) Percaya pada 

kemampuan diri sendiri, Rasa percaya pada kemampuan diri sendiri adalah suatu keyakinan seseorang 

terhadap segala aspek yang dimiliki dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa 

mencapai berbagai tujuan di dalam kehidupannya. (2) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, 

Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan adalah tidak tergantung pada orang lain, tidak 

terpengaruh lingkungan dan bebas mengatur kebutuhan sendiri, serta kemampuan seseorang dalam 

menyelesaikan masalah yang dihadapi tanpa menggantungkan diri terhadap orang lain.(3) Memiliki 

konsep diri yang positif, Konsep diri merupakan faktor penting dalam berinteraksi, konsep diri yang 

positif yakni memiliki pemahaman diri terhadap kemampuan subjektif dalam menghadapi persoalan-

persoalan objektif yang dialami. (4) Berani mengemukakan pendapat, Berani mengemukakan pendapat 

adalah keberanian di dalam diri untuk menyampaikan ide atau gagasan. (Lestari & Yudhanegara, 2018; 

Triana, 2020). Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa self confidence adalah keyakinan 

atas kemampuan diri sendiri, mengenal kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, mampu menjalin 

komunikasi yang harmonis, berani mengambil keputusan serta mampu menyelesaikan permasalahan 

dengan penuh rasa tanggung jawab.   

 

Model Pembelajaran problem based learning (PBL) 

PBL merupakan model pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu 

masalah melalui tahap metode ilmiah (Utrifani dkk, 2014) mengangkat masalah kontekstual sebagai 

suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah 

(Sudarman, 2015) tentunya kemampuan berpikir siswa dioptimalisasikan melalui proses kerja 

kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan 

mengembangkan kemampuan berpikir secara berkesinambungan. Dengan model Problem Based 

Learning siswa diharapkan lebih tertantang dan mengikuti setiap proses pelajaran matematika. 
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(Rusman, 2014). Terdapat 3 ciri utama dari PBL, yaitu : (1) PBL merupakan rangkaian aktivitas 

pembelajaran (2) aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah. (3) Pemecahan 

masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir secara ilmiah. Proses berpikir ini 

dilakukan secara sistematis dan empiris. 

Adapun untuk langkah-langkah model PBL terdiri dari 5 tahap proses diantaranya : 1) proses 

orientasi siswa pada masalah. 2) Mengorganisasi siswa. 3) Membimbing penyelidikan individu maupun 

kelompok. 4) Mengembangkan dan menyajikan hasil. 5) Menganalisis dan mengevaluasi proses dan 

hasil pemecahan masalah. (Alamiah & Afriansyah, 2017), Dalam suatu model pembelajaran tidak 

terlepas dari suatu kelebihan dan kekurangan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Eka Yulianti dan 

Indra Gunawan (2019) bahwa, Kelebihan problem based learning (PBL) adalah : (1) Pemecahan 

masalah dalam PBL cukup bagus untuk memahami isi pelajaran (2) Pemecahan masalah berlangsung 

selama proses pembelajaran menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan kepada siswa. 

(3) PBL dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran. (4) Membantu proses transfer siswa untuk 

memahami masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari. (5) Membantu siswa mengembagkan 

pengetahuannya dan membantu siswa untuk bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri. 

Sedangkan Kelemahan problem based learning (PBL)  adalah: (1) Apabila siswa mengalami kegagalan 

atau kurang percaya diri dengan minat yang rendah maka siswa enggan untuk mencoba lagi. (2) 

PBLmembutuhkan waktu yang cukup untuk persiapan. (3) Pemahaman yang kurang tentang mengapa 

masalah-masalah yang di pecahkan maka siswa kurang termotivasi untuk belajar. 

 

Model pembelajaran problem based learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis dan self confidence siswa  

 

Kemampuan Komunikasi Matematis merupakan kemampuan dalam mengekspresikan ide 

matematikanya melalui bahasa, notasi atau simbol matematika sehingga mampu memahami, 

menginterpretasikan, menggambarkan hubungan dan menyelesaikan masalah konstektual. Selanjutnya 

Self Confidence adalah keyakinan atas kemampuan diri sendiri, mengenal kelebihan dan kekurangan 

yang dimiliki, mampu menjalin komunikasi yang harmonis, berani mengambil keputusan serta mampu 

menyelesaikan permasalahan dengan penuh rasa tanggung jawab.   Noviana (2019) menyatakan dalam 

penelitiannya bahwa terdapat hubungan positif antara self-confidence dengan kemampuan komunikasi 

matematis. Hal ini diperkuat oleh Anwar Sidik (2017) yang mengemukakan terdapat hubungan positif 

antara Self Confidence (kepercayaan diri) siswa dengan kemampuan komunikasi matematis. Semakin 

tinggi Self Confidence (kepercayaan diri) siswa akan semakin tinggi pula kemampuan komunikasi 

matematis yang dimiliki, sebaliknya semakin rendah Self Confidence (kepercayaan diri) siswa akan 

semakin rendah pula kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian dari Purnomo & Wahyudi (2021) mengenai peran self-confidence bagi kemampuan 

komunikasi matematis siswa, yang menyatakan bahwa siswa yang memiliki kepercayaan diri yang 
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kurang, cenderung sulit untuk menyampaikan ide atau gagasan yang dimilikinya. Siswa dengan 

kepercayaan diri tinggi mampu memahami dan mengekspresikan ide atau gagasan yang dimiliki dalam 

bahasa maupun simbol matematika. 

Kemampuan komunikasi matematis sangat penting dimiliki oleh siswa, karena siswa dapat 

mengekspresikan ide-ide yang muncul ke dalam bentuk matematika dan menjelaskan gagasan-gagasan 

tersebut kepada orang lain sehingga informasinya mudah dimengerti dan dipahami. Ketika siswa 

memiliki kemampuan komunikasi matematis, maka secara tidak langsung siswa juga telah 

menumbuhkan rasa percaya dirinya. Rasa percaya diri merupakan keyakinan siswa terhadap 

kemampuan yang dimilikinya, dan dapat dibuktikan melalui setiap keputusan dan cara menyelesaikan 

setiap persoalan dalam kehidupan nyata. Menyadari akan pentingnya kemampuan komunikasi 

matematis dan self confidence bagi siswa, maka guru harus mengupayakan kegiatan belajar mengajar 

yang menekankan proses komunikasi sehingga diharapkan siswa mampu untuk membaca, menulis dan 

memahami permasalahan dengan baik, mampu berdiskusi dengan orang lain serta mampu menerima 

dan menyajikan informasi dengan tepat dan jelas dengan penuh rasa percaya diri. Untuk memuat hal-

hal di atas, maka hadirlah model pembelajaran problem based learning (PBL) yaitu model pembelajaran 

yang berpusat pada siswa dengan cara menghadapkan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan 

nyata. Berdasarkan uraian di atas mengenai definisi kemampuan komunikasi matematis, definisi model 

pembelajaran PBL dan langkah – langkah model pembelajaran PBL maka terdapat hubungan antara 

Model Pembelajaran problem based learning (PBL) dan Kemampuan komunikasi matematis. 

 

Model pembelajaran problem based learning (PBL)   
Kemampuan Komunikasi 

Matematis 

Orientasi siswa pada 

suatu topik masalah 

Guru menyampaikan masalah untuk 

dipecahkan oleh siswa 

Guru memberikan motivasi kepada siswa 

agar siswa dapat terlibat aktif dalam 

pemecahan masalah tersebut 

Melalui tahapan ini siswa 

diharapkan mampu untuk 

menghubungkan benda nyata, 

gambar atau diagram ke dalam 

ide matematika 

Mengorganisasi 

siswa dan 

Membimbing 

penyelidikan 

individual maupun 

kelompok 

Guru membagi siswa ke dalam beberapa 

kelompok dan guru mendorong siswa 

untuk mengumpulkan informasi yang 

sesuai 

Melalui tahapan ini siswa 

diharapkan mampu untuk 

menyatakan peristiwa sehari-

hari dalam bahasa atau simbol 

matematika 

 

menyajikan hasil 

karya, Menganalisis 

dan mengevaluasi 

proses 

Guru membantu peserta didik untuk 

melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap penyelidikan mereka dan proses 

yang mereka gunakan 

Melalui tahapan ini siswa 

diharapkan mampu untuk 

menjelaskan ide, situasi, dan 

relasi matematis secara tulisan 

dengan benda nyata, gambar, 

grafik dan aljabar 

 

Tabel 1. Hubungan Model PBL dan Kemampuan Komunikasi Matematis. 
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Secara keseluruhan tahap-tahap dalam pembelajaran problem based learning lebih memungkinkan 

siswa untuk berkomunikasi matematis serta memiliki rasa percaya diri dengan baik. Oleh karena itu, 

tidak bisa dipungkiri bahwa kemampuan komunikasi matematis dan self confidence siswa yang 

mengikuti pembelajaran problem based learning berkembang lebih baik dibandingkan siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. Hal ini diperkuat berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Andini (2018) yang menyatakan bahwa pencapaian kemampuan komunikasi matematis 

dan Self Confidence siswa yang pembelajaranya menggunakan Problem Based Learning lebih baik dari 

pada pembelajaran biasa. Selanjunya Mukaromah dkk (2018) dalam penelitiannya juga mengemukakan 

bahwa kemampuan komunikasi matematis & self confidence siswa yang mengikuti pembelajaran 

problem based learning lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran problem based learning 

(PBL) adalah model pembelajaran yang mampu melatih siswa untuk berfikir kritis, membangun serta 

menggali ide – ide hasil pemikiranya, lalu dikembangkan melalui proses diskusi bersama yang di akhiri 

dengan memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial  sebagai hasil dalam proses 

pembelajarannya. Tentu model pembelajaran ini memberikan kesempatan dan ruang kepada peserta 

didik untuk lebih mengembangkan potensi dirinya dan diharapkan mampu untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi siswa dan rasa percaya diri siswa terutama pada pembelajaran matematika. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara keseluruhan, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif antara kemampuan komunikasi matematis dan self 

confidence siswa. Semakin tinggi Self Confidence siswa akan semakin tinggi pula kemampuan 

komunikasi matematis yang dimiliki, sebaliknya semakin rendah Self Confidence siswa akan semakin 

rendah pula kemampuan komunikasi matematis siswa dan model pembelajaran problem based learning 

efektif terhadap upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan self confidence siswa. 

Ketika siswa sudah memiliki kepercayaan diri yang baik, maka siswa akan berani dalam menyampaikan 

pendapatnya serta akan terdorong untuk meningkatkan prestasinya. Kemampuan komunikasi matematis 

serta self-confidence dapat ditumbuhkan melalui sebuah proses pembelajaran sehingga perlu adanya 

Kerjasama yang baik antara guru selaku fasilitator dan peserta didik. 
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